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Abstract
WanagamaI is considereda criticalareahavingsolumlessthan10/20cmwithsoilorderof
Lithosol(Entisol).Theareahasbeendevelopedsince1966byplantingwithvegetationpioneers.The
objectiveof thisresearchwastodeterminethebiomassweightof forestfloorandthecontentof C
andN in theforestfloorandsoilunderthreephysiognomyt pes.Threephysiognomyt pesare
physiognomyI dominatedbyMelaleucacajuput;'physiognomyII hasthemajorityof Tectonagrandis,
Leucaenaleucocephala,Eugenaspp.andAcacialeucophloeaandphysiognomyIII aremostlyplanted
by A. auriculiformis,Swieteniamacrophylland Schleicheraoleosa.Litterwas collectedfrom
quadrangleof 1mx 1m usingthreereplications.Soilsamplesweretakenfromthedepthinte/Valof
0-10,10-20and20-30cm.TheresultshowedthatthehighestCstockwasobse/Vedinphysiognomy
III (4.75tonha-1),followedbyphysiognomyI (4.51tonha-1)andII (2.13tonha-1).ThehighestN
contentwasfoundinphysiognomyIII, followedbyphysiognomyI andII withvaluesof61.06.kgha-1,
46.58kgha-1and30.42kgha-1.OrganicC insoildecreasedasthedepthincreased,4.00% to5.63
% at 0-10cm,2.38% to3.89% at 10-20cmand2.38%to3.56%at20-30cm.Nitrogencontent
wasattherangeof0.33% to0.47%, 0.32% to0.38%and0.27% to0.32%atthedepthof0-10
cm,10-20cmand20-30cm.
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Pendahuluan
Kesesuaianjenis dengantempat
tumbuhnyamerupakansuatukuncisukses
dalampertumbuhansuatujenistanaman.Hal
inimengakibatkantanahyangkritisulituntuk
dapatditanami.HutanWanagamaI awalnya
merupakantanahkritis,mulaidibangunsejak
tahun1966(Soeseno,2004).Petak-petakdi
WanagamaI semuanyamemilikiperbedaan
dalamhal kondisilingkungannyatermasuk
kondisivegetasipenyusunnya.Perbedaan
vegetasipenyusuni idapatberdampakpada
perbedaanakumulasib omassayangadadi
lantaihutan.Adanyaperbedaanakumulasi
biomassaseresah ini tentunyaakan
menyebabkanperbedaankandunganunsur-
unsurharayangadadi dalamtanahkarena
kandunganbahanorganikdanunsurhara
tanahberasaldaridekomposisieresah.
Denganadanyaperbedaankandungan
unsurhara antar lokasimakaterjadilah
perbedaantingkatkesuburanantarapetak
..
yangsatudenganyanglainnya.Perbedaan
yangadainidimungkinkandapatberpengaruh
terhadapkemampuantumbuhanuntukdapat
tumbuh di lokasi tersebut,sehingga
kemungkinankondisitanahdanunsurhara
yangada dapatmenjadifaktorpembatas
dalampenyebaransuatujenistumbuhandi .., - .
hutanWanagamaI. BiomassaSeresahyang
adadi hutanmemilikiperanyangsangat
pentingterhadapertumbuhansuatujenis
tanaman.Akumulasibiomassaseresahdi
lantai hutan sangat dipengaruhioleh
kecepatandekomposisieresahtersebut,
kecepatandekomposisiini salahsatunya
dipengaruhiolehnisbahC-Nyangadapada
seresah,semakinbesarnisbahC-Nseresah
makaakansemakinsulitseresahtersebut
untukterdekomposisi.
Selainkondisitanah,faktorlainseperti
iklim tentu juga berpengaruhterhadap
keberhasilanhidupsuatujenis tanaman.
Setiapjenis tumbuhantentunyamemiliki
persyaratanu tuktumbuhpadaiklimyang
-
--
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Tabel4.pHtanah
T t1 Kedalaman pHempa tanahem H20
0-10 77
10-20 76
F I 20-30 76
0-10 73
10-20 74
F II 20-30 76
0-10 -66
F III I 10-20 6,8
20-30 6,4
* =Notohadiprawiro,2000
Harkat*
Berdasarkan pengukuran pH
menunjukanbahwapH tanahdi lokasi
pengamatanberadapada rentangagak
masamhinggagakbasa.FisiognomiI danII
beradapadakondisiagakbasasedangkan
fisiognomiIII beradakondisiagakmasam.Hal
inimungkindisebabkantopografid Fisiognomi
III yanglebihdatardibandingkanyanglain
sehinggaair hujan yang jatuh akan
tertampungdanterinfiltrasike dalamtanah
melindi logam-Iogamalkali sehingga
menyebabkanpHtanahmenjadilebihmasam.
JikadilihatdaritipeiklimnyaC yang
memilikieurahhujanrendahyaitu1.700
mm/tahundanbahanindukbatuangamping
(CaCO)makadapatmenjadialasanmengapa
tanahdi Wanagamaeenderungnetralsedikit
alkalis/basa.DengankondisipHtanahyang
beradapadakisarantersebutsebenarnya
tanahpadalokasi-lokasipengamatanberada
pada kondisiyang baik karenahampir
mendekatinetral.Dengankeadaanyang
sepertini makasangatmembantudalam
melarutkanunsur hara sehinggamudah
digunakanolehtanaman.UnsurN danunsur
haramakrolainnyatersediadenganbaikpada
pH>6- netralatausedkitalkalis.
Selainmampumemengaruhikelarutan
unsurhara,pHjugaberperanpentingdalam
perkembanganmakroorganisme(eacing
tanah) dan mikroorganisme(bakteri).
Mikroorganismesepertibakteridekomposer,
bakteripenambatN dari udara,bakteri
nitrifikasidan bakteripelarutfosfathanya"
dapatberkembangbaik padapH > 5,5
(Hardjowigeno,1987).Keberadaanmikrodan
makroorganismesangat pentingkarena
merekadapatmenyediakanu surharayang
dibutuhkantanaman.Sepertiyangdilakukan
bakteripengikatN bebasdan bakteri
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dekomposer yang membantu proses
dekomposisiseresah.
Proses dekomposisi dipengaruhi
kondisipH tanahnya,padakondisipH tanah
agakmasamhinggaagakbasadekomposisi
berlangsungoptimal(Notohadiprawiro,2000).
NamundengankondisipH dan lingkungan
yang baik, kecepatandekomposisibahan-
bahanorganikmasihrendah.Hal ini berarti
kecepatandekomposisiyang ada lebih
dipengaruhiolehsifatdaribahanorganikitu
sendirisepertikandunganligninyangtinggi
danadanyakandungankimialaindi seresah
sepertixineolpadaseresahdaunkayuputih.
Kesimpulan
1. Biomassaseresah pada ke tiga tipe
fisiognomiberturut-turutdariyangterbesar
hinggayangterkeciladalah:fisiognomiI
yaitu8,51ton/ha,fisiognomiIII yaitu7,21
ton/hadanyangterkecilyaitufisiognomiII
3,45ton/ha.
2. Kandungan C-organik tanah pada
kedalamantanah0-10,10-20daR20-30cm
berturut-turutadalahfisiognomiI yaitu4
%, 3,38%dan2,52%fisiognomiII yaitu5
%, 2,67% dan2,38% fisiognomiIII yaitu
5,63%, 3,89%dan3,56%.
3. KandunganN-totaltanahpadakedalaman
tanah0-10,10-20dan20-30cmberturut-
turutadalahfisiognomiI 0,33%, 0,32%
dan0,28%fisiognomiII 0,47%, 0,39%
dan0,32% fisiognomiIII 0,46%, 0,38%
dan0,27%.
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